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https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/

https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/


• Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi Pendidikan 
Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila.

• Program Sekolah Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara
holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, diawali
dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru).

• Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program transformasi
sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan mengakselerasi sekolah
negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. 
Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh
sekolah di Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak.

Program Sekolah Penggerak
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Linimasa
Waktu pelaksanaan Program Sekolah

Penggerak (P4TK Bahasa/ GTK)



Linimasa PSP

Pendampingan

langsung di Sekolah

Dilakukan oleh Pelatih Ahli

Pekan ke-2 

September

2021

Perekrutan IN

Unsur P4TK, Dosen, 

Guru Hebat

Pekan 

ke-3 

April 

2021

Penyamaan

Persepsi PSP
Para IN menyamakan

persepsi materi PSP 

sblm Keg. Bimtek

Komunitas PSP

18-21 

Mei 

2021

Pendampingan IHT

IN mendampingi

guru/KS SP dalam

mengadakan IHT di 

Satuan Pendidikan

23, 26, 

27Juli 2021

BIMTEK IN

Pembekalan IN selama

10 hari scr Daring/ LMS 

& G-Meet, Ditjen GTK

27 

April-7 

Mei 

2021

BIMTEK Komunitas

PSP Angk 1 & 2

Selama 10 hari via 

daring/ LMS, G-Meet

24 Mei-5 Jun  & 

25 Jun- 7 Juli

2021

Pendampingan

Implementasi PSP

IN mendampingi guru/KS SP 

Kembali dalam implementasi

PSP dalam 4 x pertemuan

dalam 1 bulan via daring/G-Meet

12, 20, 25, 

30 Agustus

2021

Penyamaan

Persepsi PSP
Para IN mendapat

materi tambahan dari

Pusmenjar Berkenana

dengan Asesmen dan 

Proyek P3

8 & 15 

Agustus

2021



MATERI BIMTEK
Program Sekolah Penggerak



MATERI BIMTEK PSP

Filosofi Pendidikan Ki Hadjar Dewantoro

Menonton video Pendidikan Zaman 

Kolonial dan Refleksi Pendidikan Ki 

Hadjar Dewantara

Membaca artikel mengenai Dasar 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Dst.

Pendidikan yang Memerdekakan

Akses artikel, modul, atau link 

mengenai: Kerangka Dasar Kurikulum

Profil Pelajar Pancasila

Menjawab pertanyaan terkait materi

Melakukan analisis keterkaitan antara

struktur kurikulum serta prinsip

pembelajaran dan asesmen untuk

mencapai profil pelajar yang diinginkan.

Kerangka Kurikulum

Pemberian Materi Alur Tujuan 

Pembelajaran

Perangkat Ajar

Membaca Prinsip Asesmen, 

menemukan komponen penjelasan

berikut:

Apa saja prinsip asesmen yang ingin

diterapkan dalam kurikulum Merdeka?

Asesmen Diagnostik, Formatif, dan 

Sumatif

Asesmen

Membaca artikel/dokumen CP

Menganalisis CP

Capaian Pembelajaran (CP)

Membaca Prinsip Asesmen, menemukan

komponen penjelasan berikut:

Apa saja prinsip asesmen yang ingin

diterapkan dalam kurikulum Merdeka?

Bedah bahan materi terkait Pendampingan, 

evaluasi, dan pengembangan profesional.

Membuat rencana Pendampingan, Evaluasi, 

dan pengembangan profesional untuk satuan

pendidikannya.

Kurikulum Operasional di Satuan

Pendidikan 

Identifikasi keterkaitan antara literasi

digital dengan pengenalan platform 

teknologi sekolah penggerak

Menyusun rencana untuk

meningkatkan kemampuan literasi

digital yang dapat diterapkan pada 

keterampilan pada pemanfaatan

produk-produk platform teknologi

sekolah penggerak

Literasi Digital

Praktik fasilitasi dan direkam

Cerita pengalaman saat mengikuti

pelatihan yang paling berkesan.

Fasilitasi IHT





















Capaian Pembelajaran dikenal juga dengan istilah learning achievement, 

achievement standard atau learning outcomes. Capaian pembelajaran

adalah suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu

pernyataan tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat

dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode belajar

(Dikti, 2015: 1).

Secara sederhana CP bisa didefinisikan sebagai kompetensi pembelajaran

yang harus dicapai peserta didik pada setiap tahap perkembangan peserta

didik untuk setiap mata pelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Capaian pembelajaran memuat sekumpulan

kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam

bentuk narasi.



1. Rasional Mata Pelajaran

2. Tujuan Mata Pelajaran

3. Karakteristik Mata Pelajaran

4. Capaian Pembelajaran Setiap Fase: 

5. Pembagian fase dalam Capaian Pembelajaran: 

• Fase A : Pada umumnya SD Kelas 1-2 

• Fase B : Pada umumnya SD Kelas 3-4 

• Fase C : Pada umumnya SD Kelas 5-6 

• Fase D : Pada umumnya SMP Kelas 7-9 

• Fase E : Pada umumnya SMA Kelas 10 

• Fase F : Pada umumnya SMA Kelas 11-12 

Komponen Capaian Pembelajaran

SLB berdasarkan hasil asesmen. 

Pembagian fasenya: 

• Fase A : Pada umumnya usía mental (≤7 tahun) 

• Fase B : Pada umumnya usía mental (±8 tahun) 

• Fase C : Pada umumnya usia mental (±8 tahun) 

• Fase D : Pada umumnya usía mental (±9 tahun) 

• Fase E : Pada umumnya usía mental (±10 tahun) 

• Fase F : Pada umumnya usía mental (±10 tahun)

















































Dokumen pendukung pembelajaran dan Asesmen, meliputi: 

• Capaian Pembelajaran

• Panduan Pembelajaran dan Asesmen

• Panduan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila 

• Alur tujuan pembelajaran • Modul ajar 

• Modul Projek dapat diakses di Platform Merdeka Mengajar

https://play.google.com/store/apps/details?id=id.belajar.ap

Platform Merdeka Mengajar

https://play.google.com/store/apps/details?id=id.belajar.ap


PENDAMPINGAN IHT
Program Sekolah Penggerak



PENDAMPINGAN IHT

Permasalahan

• Apakah hanya kelas VII yang menerapkan

PSP? 

• Bagaimana implementasi profil pelajar

Pncasila?

• Struktur kurikulum berkurang 1 JP?

• Penerapan Pembelajaran Proyek?

Sekolah 1_23 Juli Sekolah 2_26 Juli Sekolah 3_27 Juli

Setiap satuan pendidikan yang tergabung dalam komunitas PSP melaksanakan IHT 9 hari di sekolah masing-masing 

dengan narasumber Guru/KS yang sudah mengikuti Bimtek PSP selama 10 hari. 

IN memberikan pendapingan pada hari ke-4 pelaksanaan IHT dalam bentuk konsultasi permasalahan yang muncul di 

saat IHT.

Solusi

• Kita berdiskusi dan menjawab beberapa

pertanyaan permasalahan yang dihadapi

KPSP

• Memberi penguatan materi-materi kunci

pada IHT terutama ttg stuktur kurikulum dan 

perangkat ajar.

• Menjelaskan mekanisme pembelajaran

proyek yang melibatkan/kolaborasi

beberapa mapel



PENDAMPINGAN KSOP
Program Sekolah Penggerak



INSTRUKTUR NASIONAL SEBAGAI PENDAMPING

▪ Proses pendampingan terhadap komite 
pembelajaran dilakukan secara pleno

▪ Instruktur Nasional menyiapkan agenda 
materi tiap pendampingan sesuai jadwal

▪ Setiap instruktur akan didampingi oleh satu 
orang admin

▪ Instruktur Nasional wajib menyampaikan 
laporan online melalui SIMPKB dan luring ke 
P4TK Bahasa



PENDAMPINGAN PSP

4x
IN kembali memberikan pendampingan kepada 3-4 sekolah yang 

telah melaksanakan IHT dan mencoba mengimplementasikan

KSOP

KSOP

Raker KS dan 

Stakeholder

Menyusun visi misi

sekolah, menyiapkan

perangkat

pembelajaran dsb.

Instrumen

Survey
Menganalisis hasil

survai

Asesmen

Penerapan Asesmen

diagnostic, formatif, 

dan sumatif

Pelaksanaannya dengan pertemuan terjadwal tgl. 12, 20, 25, dan 30 Agustus. 

Pada kesempatan ini setiap satuan pendiikan mengutus 3 orang utnuk

mengikuti pendampingan Bersama IN. jadi selain KS, ada 2 staf lain yang wajib

hadir dalam pendampingan via G-Meet yang berdurasi 3jp. Beda 

pendampingan kali ini dengan yang IHT adalah empat pertemuan ini sudah

ditentukan topik-topiknya dan pleno 3-4 sekolah.

Proyek Pelajar

Pancasia

Ada 7 tema lintas

mapel yang bisa

dipilih dalam 3 x 

melakukan proyek

dalam 1 tahun. JP 

mengambil 1 jp dari

masing-masing 

mapel. Semua

pendidik terlibat

dalam proyek ini.



PELATIH AHLI
Program Sekolah Penggerak



PELATIH AHLI

▪ Tugas utama: melakukan sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan satuan pendidikan dalam perencanaan
program, kegiatan, dan anggaran

✓ Peningkatan Kompetensi untuk Pengawas Sekolah

✓ Pendampingan kerja Pengawas Sekolah

✓ Pendampingan Komite Pembelajaran

✓ Memfasilitasi Forum pemangku kepentingan tingkat kabupaten

✓ Pendampingan implementasi teknologi

✓ Pendampingan pelaksanaan pembelajaran dengan paradigma
baru

✓ Coaching PS/KS

✓ Fasilitasi kegiatan komite pembelajaran dan komunitas praktisi





PELATIH AHLI
Mendampingi di lokasi/satuan Pendidikan 

dalam waktu 1 thn/ 136 JPSIT AMET, 



MEKANISME PENDAMPINGAN KELOMPOK OLEH PELATIH AHLI



Forum Pemangku Kepentingan Daerah 
Deskripsi Kegiatan

Forum pemangku kepentingan daerah adalah kegiatan diskusi mengenai berbagai upaya peningkatan mutu

penyelenggaraan pendidikan yang dapat dilakukan oleh pemangku kepentingan di setiap kabupaten yang menjadi

sasaran Program Sekolah Penggerak. Seluruh pemangku kepentingan merefleksikan capaian kemajuan

pendidikan di daerahnya sekali dalam satu semester. Setiap pemangku kepentingan memiliki rencana dan

komitmen tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerahnya. Peran Pelatih Ahli dalam forum

pemangku kepentingan adalah memfasilitasi diskusi dalam forum ini.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara keseluruhan dialokasikan selama 6 jam, dan dilakukan 1 kali dalam 1

semester. Tempat penyelenggaraan dapat dipilih sesuai kesepakatan dan disampaikan kepada Koordinator Pelatih

Ahli di masing-masing Kabupaten/Kota. Peserta yang diundang dalam forum ini, terdiri dari unsur Dinas

Pendidikan (Cabang Dinas Pendidikan) Provinsi/Kabupaten/Kota), Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah Pembina,

Komite Sekolah, dan perwakilan Tokoh Masyarakat.

Tujuan

- Peserta yang diundang merefleksikan capaian kemajuan pendidikan di daerahnya pada akhir semester

- Peserta yang diundang memiliki rencana dan komitmen tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di daerahnya.



Pihak yang terlibat: 
No Unsur Jumlah Minimal

1 Dinas Pendidikan Kab/Kota 2 orang 

2 LPMP/BP PAUD 1 orang 

3 PPPPTK/ LPPKSPS 1 orang 

4 Komite Pembelajaran (Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, Perwakilan 
Guru) 

3 orang/sekolah 

5 Perwakilan orang tua 1 orang /jenjang

6 Perwakilan tokoh masyarakat 1 orang /kabupaten

7 Perwakilan murid (untuk jenjang SMP/SMA) 1 orang

setiap kabupaten boleh menambahkan unsur yang akan diundang dalam forum 
pemangku kepentingan sesuai kebutuhan dan konteks daerah



INFORMASI TAMBAHAN
(PMO)

POKJA MANAJEMEN OPERASIONAL 



POKJA MANAJEMEN OPERASIONAL (PMO)

PMO = bagian/ divisi dalam suatu organisasi yang menentukan, 
mengembangkan, dan menjaga standar dalam manajemen
proyek (program)



2a. PMO level daerah -
kabupaten/kota

1. PMO level sekolah

Struktur Organisasi 1. PMO level sekolah dan 2.a PMO level kabupaten/kota (PAUD, SD, SMP)

PA 1

KP 1a 

KP 1b

KP 1c

PA 2 PA n

Dinas 
kab/kota

KP 2a 

KP 2b

KP 2c

KP n-a

KP n-b

KP n-c

PS 1 - n

PAUD 
Dikdasmen

Dinas = penanggung jawab PSP Kab/Kota , sekdis, 
kabid
PAUD Dikdasmen = UPT PAUD Dikdasmen, perwakilan
Ditjen PAUD Dikdasmen
KP = Komite Pembelajaran di tiap sekolah
(Pengawas/penilik, KS, Guru)
PA = Pelatih Ahli
PS = Pengawas Sekolah/Penilik PAUD, SD, SMP

KP 2d

UPT GTK/ 
Koordinator PA



2b. PMO level daerah -
provinsi

Struktur Organisasi 1. PMO level sekolah dan 2.b PMO level provinsi (SMA dan SLB)

PA 1

KP 1a 

KP 1b

KP 1c

PA 2 PA n

Dinas 
provinsi

KP 2a 

KP 2b

KP 2c

KP n-a

KP n-b

KP n-c

PS 1 - n

PAUD 
Dikdasmen

Dinas = penanggung jawab PSP provinsi , sekdis, kabid 
PAUD Dikdasmen = UPT PAUD Dikdasmen, perwakilan 
Ditjen PAUD Dikdasmen 
KP = Komite Pembelajaran di tiap sekolah 
(Pengawas/penilik, KS, Guru)
PA = Pelatih Ahli
PS = Pengawas Sekolah SMA dan SLB

KP 2d

UPT GTK/ 
Koordinator PA

1. PMO level sekolah



PMO SEKOLAH PENGGERAK

▪ PMO level sekolah - Setiap sekolah penggerak perlu memiliki
perencanaan sebagai acuan dalam memonitor, mengelola dan 
mengendalikan PSP

▪ PMO level daerah - Pertemuan PMO level daerah bertujuan
untuk mengetahui kemajuan, capaian dan isu PSP dilakukan
per bulan di setiap kab/kota dan provinsi

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala oleh pelatih ahli
berkoordinasi dengan UPT GTK dan UPT PAUD Dasmen dimana hasil capaian
selama satu bulan dan isu-isu atau risiko yang tidak dapat diselesaikan oleh 
pelatih ahli dan kepala sekolah di eskalasi dalam pertemuan PMO sebulan

sekali.



SESI

DISKUSI

Silakan Jika ada yang 

ingin ditanyakan…



THANK YOU
Insert the Subtitle of Your Presentation


